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iv  KATA PENGANTAR 
 

 
 
Assalamu’alaikum Wr, Wb. 

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya dan juga telah 

memberikan petunjuk serta kekuatan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan Laporan Kerja Praktik (LKP) yang sederhana 

ini. Tidak lupa pula penulis memanjatkan shalawat beserta salam kepada 

Rasulullah Muhammad SAW serta para sahabat dan keluarga beliau yang 

telah merobah akhlak dan prilaku umat manusia dari alam jahiliyah 

kealam yang islamiah seperti sekarang ini. 

Laporan kerja praktik ini diselesaikan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan program Diploma III Perbankan Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda 

Aceh dengan judul: “Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Produk 

Pembiayaan BSM Oto Pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh”. 

Dalam proses penyelesaian laporan  kerja praktik (LKP) ini, penulis 

menyadari sepenuhnya bahwa masih terdapat kekurangan-kekurangan, 

dan jauh dari kata kesempurnaan baik dalam materi maupun teknik 

penyusunan, hal ini disebabkan oleh keterbatasan kemampuan dan 

pengetahuan yang dimiliki. Disamping itu, penulis juga menyadari bahwa 

ini tidak mungkin terlaksana tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan 

terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya terutama kepada: 
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xv  RINGKASAN LAPORAN 
 
Nama : Faisal 
NIM : 140601005 
Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / Diploma III 
  Perbankan Syariah 
Judul : Bauran Pemasaran (Marketing Mix) Produk 
 Pembiayaan BSM Oto Pada PT. Bank Syariah 
   Mandiri Area Aceh 
Tanggal Sidang : 12 Juli 2018 
Tebal LKP : 55 Halaman 
Pembimbing I : Abrar Amri, SE., S.Pd.I., M.Si 
Pembimbing II : Fani Sartika, SE., MM 
 
Kerja praktik ini dilakukan pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh 
yang beralamat di Jl. Diponegoro No. 6 Banda Aceh berlangsung selama 
30 hari kerja terhitung dari tanggal 2 Oktober-10 November 2017. 
Berdasarkan data lapangan, salah satu produk pembiayaan yang  
disalurkan oleh  PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh adalah produk 
pembiayaan BSM oto yang menggunakan akad murabahah. Produk 
pembiayaan  BSM oto merupakan pembiayaan komsumtif yang diberikan 
PT. Bank Syariah Mandiri kepada masyarakat untuk pembelian 
kendaraan mobil baru. Adapun tujuan dari penulisan LKP ini  adalah 
untuk mengetahui bauran pemasaran (marketing mix) produk pembiayaan 
BSM oto pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh. Dari hasil 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa PT. Bank Syariah Mandiri Area 
Aceh dalam memasarkan produk pembiayaan BSM oto menggunakan 
unsur-unsur bauran pemasaran (marketing mix) 7P yaitu Product 
(produk), Price (harga), Place (tempat/saluran pemasaran), Promotion 
(promosi), People (orang), Physical Evidence (bukti fisik), dan Process 
(proses). Dari hal diatas penulis memberikan saran agar adanya 
kerjasama yang baik dan tetap terjaga antara pimpinan pemasaran dan 
bawahannya guna untuk meningkatkan pemasaran produk pembiayaan 
BSM oto ini. 
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  yang di lakukan penulis selama kegiatan kerja praktik pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Area Aceh. 

Pada bab empat penutup penulisan laporan kerja praktik, penulis 

membuat beberapa kesimpulan dari penjelasan penulis pada bab-bab 

sebelumnya. Sebelum mengakhiri penulisan laporan kerja praktik, penulis 

juga memberikan saran yang bermanfaat kepada lembaga-lembaga yang 

menurut penulis perlu adanya perbaikan, baik dalam sistem maupun 

penerapannya. 
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  1.4 Sistematika Penulisan Laporan Kerja Praktik 

Pada bab satu pendahuluan penulisan laporan kerja praktik ini, 

penulis menjelaskan tentang latar belakang perkembangan perbankan 

syari’ah sebagai salah satu lembaga keungan yang berlandaskan kepada 

Al-Qur’an dan As-sunnah. Pada subbab ini membahas tentang awal mula 

pengoperasian perbankan syari’ah di dunia dan di indonesia, sistem 

penarapan, landasan hukum, dan penulis juga membahas tentang produk 

perbankan syari’ah tempat penulis melakukan kegiatan kerja praktik. 

Selain menjelaskan tentang latar belakang, pada bab ini penulis juga 

menjelaskan tujuan dari laporan kerja praktik serta kegunaan dari laporan 

kerja praktik itu sendiri. 

Pada bab dua tinjauan lokasi kerja praktik, penulis menjelaskan 

tentang sejarah singkat lokasi penulis melakukan kegiatan kerja praktik. 

Penulis melakukan kegiatan kerja praktik pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Area Aceh yang beralamat di Jl. Diponegoro No. 6 Banda Aceh. Pada 

bab ini selain membahas tentang sejarah singkat PT. Bank Syariah 

Mandiri, penulis juga menjelaskan tentang Visi dan Misi PT. Bank 

Syariah Mandiri, Struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri, serta 

menjelaskan tentang kegiatan usaha dan produk-produk pada PT. Bank 

Syariah Mandiri Area Aceh. 

Pada bab tiga hasil kegiatan kerja praktik, penulis menjelaskan 

tentang kegiatan kerja praktik dan bidang kerja praktik yang dilakukan 

penulis saat melakukan kegiatan kerja praktik di PT.Bank Syariah 

Mandiri Area Aceh. Pada bab ini penulis juga menjelaskan tentang teori 

yang bersangkutan dengan kegiatan dan bidang kerja praktik. Pada akhir 

pembahasan bab ini, penulis menjelaskan tentang evaluasi kerja praktik 
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  bacaan bagi mahasiswa khususnya dan masyarakat pada umumnya 

untuk mengetahui tentang bauran pemasaran (marketing mix) 

produk pembiayaan BSM Oto pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Area Aceh. 

2. Masyarakat 

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dapat memberikan informasi bagi 

masyarakat luas dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya 

untuk lebih mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan produk 

pembiayaan BSM Oto mulai dari persyaratan hingga bauran 

pemasarannya. 

3. Instansi Tempat Kerja Praktik 

Laporan Kerja Praktik (LKP) dapat menjadi acuan bagi PT. Bank 

Syariah Mandiri untuk pengembangan produk pembiayaan dimasa 

yang akan datang dan juga memberikan masukan yang konstruktif 

kepada  instansi tentang teori-teori yang  relevan dengan perbankan 

syariah untuk diaplikasikan dalam dunia kerja. 

4. Penulis 

Laporan Kerja Praktik (LKP) ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan tentang produk pembiayaan BSM Oto khususnya dan 

tentang dunia perbankan pada umumnya. Selain itu dapat  menjadi 

bahan perbandingan antara teori yang dipelajari di bangku kuliah 

dan praktik langsung di dunia kerja. Laporan Kerja Praktik juga 

menjadi salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk 

menyelesaikan kuliah di Diploma III Perbankan Syariah 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
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  elemen atau unsur 3P di dalam bauran pemasaran (marketing mix) bisnis 

jasa disamping 4P yang dikemukakan oleh Kotler, yaitu: People (orang), 

Physical evidence (bukti fisik), Process (proses). Maka  secara 

keseluruhan bauran pemasaran (marketing mix) menjadi 7P berikut: 

Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi), 

People (Orang), Physical evidence (bukti fisik), Process (Proses) 

(Kasmir, 2008: 120). 

Berdasarkan uraian di atas, maka Laporan Kerja Praktik (LKP) ini 

disusun dengan judul “Bauran Pemasaran  (Marketing Mix) Produk 

Pembiayaan BSM Oto Pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh’’. 

 

1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik 

Adapun tujuan dari laporan kerja praktik ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bauran pemasaran (marketing mix) produk 

pembiayaan BSM oto yang diterapkan  pada PT. Bank Syariah 

Mandiri Area Aceh. 

2. Untuk mengetahui elemen-elemen atau unsur-unsur bauran 

pemasaran (marketing mix) produk pembiayaan BSM oto yang 

diterapkan pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh. 

 

1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik 

Hasil Laporan Kerja Praktik (LKP) berguna untuk: 

1. Khazanah Ilmu Pengetahuan 

Hasil Laporan Kerja Praktik ini dapat menjadi bahan referensi di 

Jurusan Diploma III Perbankan Syariah dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang perbankan syariah dan menjadi sumber 
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  1. Proses lebih cepat dengan persyaratan mudah. 

2. Angsuran ringan. 

3. Didukung lebih 3000 dealer. 

4. Jangka waktu sampai dengan 5 tahun. 

5. Uang muka hanya 25% dari total pembiayaan. 

Selain keunggulan tersebut, BSM oto juga memiliki beberapa 

kekurangan. Kekurangan BSM oto adalah hanya pemberian pembiayaan 

atas pembelian mobil baru, dengan demikian akan menjadi sebuah 

kendala bagi nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan atas pembelian 

mobil bekas yang masih layak untuk dipakai. 

Sebagai salah satu produk pembiayaan, tentunya produk BSM oto 

memiliki tantangan dan persaingan dengan produk pembiayaan 

perbankan syariah lainnya, dengan demikian BSM oto dari PT. Bank 

Mandiri Syariah harus memiliki strategi-strategi yang tepat dan mampu 

melihat pasar sehingga produk pembiayaan BSM oto  ini dapat menjadi 

alternatif  bagi masyarakat dalam pembiayaan atas pembelian mobil baru. 

Konsep bauran pemasaran (marketing mix) merupakan alat yang 

dikembangkan dengan baik yang dipakai sebagai struktur oleh para 

pemasar. Konsep ini terdiri dari berbagai program pemasaran yang perlu 

dipertimbangkan agar barhasil melaksanakan strategi dan positioning 

pemasaran dalam pasar-pasar perusahaan tersebut. Disiplin pemikiran 

integrasi unsur-unsur bauran pemasaran, juga unsur-unsur individual 

yang bervariasi, membantu memastikan bahwa ada konsistensi di dalam 

strategi pemasaran secara keseluruhan (Payne, 2000: 153). 

Kotler menyebutkan konsep bauran pemasaran (marketing mix) 

terdiri dari 4P yaitu: Product (produk), Price (harga), Place (tempat), 

Promotion (promosi). Sedangkan Boom dan Bitner menambahkan 
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  Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui 

perubahan nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri 

secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 

tanggal 1 November 1999. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan 

tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan 

nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni 

antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah 

satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan 

Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju 

Indonesia yang lebih baik (Syariahmandiri.co.id, 2018). 

Sebagai lembaga keuangan syariah, PT. Bank Syariah Mandiri 

tentunya memberikan produk-produk kepada masyarakat yang 

berdasarkan ketentuan dalam Al-Qur’an dan As-sunnah dalam setiap 

akadnya, salah satunya pada produk BSM oto yang menggunakan akad 

murabahah. Jual beli murabahah dalam fiqh dikenal sebagai jual beli 

tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi 

harga barang dan biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang 

tersebut, dan tingkat keuntungan yang diinginkan (Sari, 2015: 7). 

Produk BSM oto ini merupakan upaya PT. Bank Syariah Mandiri 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan masyarakat untuk pembelian 

mobil baru. Hal ini juga dilakukan salah satu kantor PT. Bank Syariah 

Mandiri di Banda Aceh dalam memfasilitasi dan memenuhi keinginan 

masyarakat kota Banda Aceh dan sekitarnya. 

Produk pembiayaan BSM oto memiliki beberapa keunggulan dari 

produk-produk lainnya, adapun keunggulan BSM oto adalah: 
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BAB SATU 

 PENDAHULUAN  
1.1 Latar Belakang 

Dunia perbankan di tanah air semakin marak sejak hadirnya 

perbankan syariah. Keberadaan institusi ini dapat kita saksikan di 

berbagai kota, apakah itu berupa bank umum syariah semisal Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah ataupun 

Bank Penkreditan Rakyat Syariah. Jaringan kantor perbankan Syariah 

semakin pesat pula pertumbuhannya karena dapat dihadirkan dalam 

bentuk Unit Usaha Syariah (UUS) seperti Bank Danamon Syariah, BII 

Syariah, Bank Permata Syariah, dan Bank Umum  Syariah lainnya seperti 

BNI Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Bukopin dan lain sebagainya 

(Mansur dan Dhani, 2007: 2). 

Sejak awal kelahirannya, perbankan syariah dilandasi dengan 

kehadiran dua generasi renaissance (peradaban) Islam modern, 

neorevivalis ( akhir abad ke 18 dan awal abad ke 19) dan modernis (akhir 

abad ke 19 dan awal abad ke 20). Tujuan utama dari pendirian lembaga 

keuangan berlandaskan etika ini adalah tiada lain sebagai upaya kaum 

muslimin untuk sejak awal kelahirannya, perbankan syariah dilandasi 

dengan mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berlandaskan 

Al-Qur’an dan As-sunnah (Antonio, 2001: 18). 

Lahirnya PT. Bank Syariah Mandiri sebagai bentuk baru dari  

Bank Susila Bakti sebagaimana yang tercantum dalam Akta Notaris: 

Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan 

usaha BSB menjadi bank umum  syariah dikukuhkan oleh Gubernur 

Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 

Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur 



23  
Security 

Office Boy 

Driver 8 5 5 TOTAL 99 Sumber: Bank Syariah Mandiri Area Aceh.2018 

 b. Pendidikan terakhir karyawan Secara umum pendidikan terakhir karyawan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, mulai lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), Diploma, Strata 1 (S1), hingga Strata 2 (S2). Tabel 2.2 Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh berdasarkan  Pendidikan Terakhir JENJANG PENDIDIKAN JUMLAH S2 S1 DIPLOMA SMA 5 68 6 20 TOTAL 99 Sumber: Bank Syariah Mandiri Area Aceh.2018  Untuk mencapai tujuan organisasi dan menciptakan suatu pola yang dapat mempertinggi efesiensi kerja PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh sebagai sebuah instansi perlu membina hubungan kerja yang baik antara setiap bagian di dalam kelompok kerja. Dari sini diharapkan wujud koordinasi dari setiap unit kerja yakni adanya suatu kesatuan arah dan tanggung jawab serta pengawasan. 



22  mempunyai peran yang sangat penting dalam penilaian kinerja suatu perusahaan. Secara keseluruhan karyawan pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh berjumlah 99 orang karyawan yang tediri dari 56 karyawan laki-laki dan 43 karyawan perempuan dengan posisi kerja yang berbeda-beda. Adapun pada pembahasan ini penulis akan membahas keadaan personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh berdasarkan katagori deskripsi posisi kerja dan pendidikan terakhir karyawan. a. Deskripsi posisi kerja Tabel 2.1 Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh berdasarkan Posisi Kerja JABATAN JUMLAH 
Area Manager 

Risk Based Capital 

Area Operational & Service Manager 

Head Teller 

Coss 

Customer Service Manager 

Risk 

Pawning 

Consumer 

Funding 

RFRRR 

AMBM 

CMFO 

ABBM 

1 3 1 5 2 2 8 3 5 9 7 14 10 11 



21  4. BSM Letter of Credit BSM Letter of Credit merupakan janji tertulis berdasarkan permintaan tertulis nasabah (aplicant) yang mengikat BSM sebagai bank pembuka untuk membayar kepada penerima atau order nya atau menerima dan membayar wesel pada saat jatuh tempo yang ditarik penerima, atau memberi kuasa pada bank lain untuk melakukan pembayaran kepada penerima atau untuk menegosiasi wesel-wesel yang ditarik oleh penerima atau penyerahan dokumen. 5. BSM Bank Garansi BSM Bank Garansi merupkan janji tertulis yang diberikan oleh bank kepaada pihak ketiga dimana bank menyatakan sanggup memenuhi kewajiban-kewajiban kepada pihak ketiga yang bertujuan apabila suatu waktu tertentu yang telah pihak yang dijamin (nasabah) tidak memenuhi kewajibannya. 6. BSM Net Banking BSM Net Banking merupakan fasilitas layanan bank yang dapat digunakan nasabah untuk melakukan transaksi perbankan  melalui layanan jaringan internet  dengan menggunakan komputer/smartphone (Syariahmandiri.co.id, 2018).  
2.5    Keadaan Personalia PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh   Dalam sebuah perusahaan atau instansi sangat diperlukan adanya bagian-bagian dan tugas atau wewenang tertentu dalam menjalankan operasional perusahaannya. Begitu pula halnya dengan PT. Bank Mandiri Syariah Area Aceh yang mempunyai keadaan personalia, masing-masing bagiannya telah mengetahui tugas yang harus dilaksanakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan dengan baik, dimana setiap bidangnya 



20  7. BSM Pembiayaan Warung Mikro BSM Pembiayaan Warung Mikro merupakan pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan usaha dan multiguna dengan maksimal pembiayaan Rp 100 Juta dengan akad 
murabahah dan ijarah (Syariahmandiri.co.id, 2018). 

2.4.3  Pelayanan Jasa Produk pelayanan jasa yang ditawarkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh adalah: 1. BSM  Mobile Banking BSM Mobile Banking merupakan produk layanan perbankan yang berbasis SMS telepon seluler (ponsel) yang akan memberikan kemudahan bagi pennguna layan dalam melakukan berbagai transaksi perbankan dimana saja dan kapan saja. 2. BSM Card BSM Card merupakan salah satu sarana melakukan transaksi seperti penarikan, pembayaran dan pemindahbukuan dana pada ATM BSM, ATM bersama, ATM Mandiri, ATM Prima maupun ATM 
MEPS (Malaysia). BSM Card ini juga dapat berfungsi sebagai kartu debit yang dapat digunakan untuk transaksi belanja di merchant-

merchant yang menggunakan EDC Bank Mandiri atau Prima Debit 

(BCA). 3. BSM Electronic payroll BSM Electronic payroll merupakan pembayaran gaji karyawan institusi atau perusahaan  melalui teknologi BSM secara mudah, aman, dan fleksibel.   



19  membiayai pembelian rumah baru maupun bekas, di lingkungan developer. Manfaat: 1) Membiayai kebutuhan nasabah dalam hal pengadaan rumah baik baru maupun bekas. 2) Nasabah dapat mengangsur pembayarannya dengan jumlah angsuran yang tidak akan berubah selama masa perjanjian. 4. BSM OTO BSM oto merupakan pembiayaan untuk pembelian kendaraan bermotor berupa mobil baru dengan menggunakan akad murabahah. 5. Pembiayaan Mikro Umrah Pembiayaan Mikro Umrah merupakan pembiayaan jangka pendek yang digunakan untuk memfasilitasi kebutuhan umrah dengan akad ijarah. 6. BSM Gadai Emas BSM Gadai Emas merupakan produk pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu alternatif memperoleh uang tunai dengan cepat. Manfaat: 1) Aman dan terjamin. 2) Proses mudah dan cepat. 3) Biaya Pemeliharaan yang murah. 4) Dapat terkoneksi dengan fasilitas lainnya, seperti rekening tabungan, ATM, dan lain-lain.   



18  
2.4.2  Penyaluran Dana 

  Adapun produk penyaluran dana yang ditawarkan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh adalah sebagai berikut: 1. BSM Implan  BSM Implan merupakan pembiayaan konsumer dalam mata uang rupiah yang diberikan oleh bank kepada karyawan tetap perusahaan yangdiajuakankelompok.  Untuk pembelian barang digunakan akad wakalah wal murabahah dan untuk memperoleh manfaat atas jasa digunakan akad wakalah wal 

ijarah. Manfaat: 1) Bagi perusahaan: 
• Salah satu bentuk penghargaan kepada karyawan. 
• Outsourcing sumber dana dan administrasi pinjaman. 2) Bagi Karyawan: 
• Kesempatan dan kemudahan memperoleh fasilitas pembiayaan. 2. Pembiayaan Kepada Pensiunan Pembiayaan Kepada Pensiunan merupakan penyaluran fasilitas pembiayaan konsumer (termasuk untuk pembiayaan multiguna) kepada para pensuinan, dengan pembayaran angsuran dilakukan melalui pemotongan uang pensiun langsung yang diterima oleh bank setiap bulan (pensiun bulanan). Akad yang digunakan adalah akad 

murabahah atau ijarah. 3. BSM Griya BSM Griya merupakan pembiayaan jangka pendek, jangka menengah, dan jangka  panjang dengan sistem murabahah untuk 



17  9. BSM Giro   BSM Giro merupakan sarana penyimpanan dana dalam mata uang Rupiah untuk kemudahan transaksi dengan pengelolaan berdasarkan prinsip wadiah yad dhamanah. Manfaat: 1) Dana aman dan tersedia setiap saat. 2) Kemudahan transaksi dengan menggunakan cek atau B/G. 3) Fasilitas Intercity Clearing untuk kecepatan pembayaran inkaso (kliring antar wilayah). 4) Fasilitas BSM Card, sebagai kartu ATM sekaligus debit (untuk perorangan). 5) Fasilitas pengiriman account statement setiap awal bulan. 6) Bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan kebijakan BSM. 10. BSM Deposito   BSM Deposito merupakan investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah yang dikelola berdasarkan prinsip mudharabah muthlaqah untuk perorangan dan non-perorangan. Manfaat: 1) Dana aman dan terjamin. 2) Pengelolaan dana secara syariah. 3) Bagi hasil yang kompetitif. 4) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 5) Fasilitas Automatic Roll Over (ARO).    



16  5. BSM Tabungan Dollar  BSM Tabungan Dollar merupakan tabungan dalam mata uang dollar (USD) berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadi’ah yad 

dhamanah yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau sesuai ketentuan BSM. 6. BSM Tabungan Pensiun   BSM Tabungan Pensiun merupakan simpanan dalam mata uang rupiah berdasarkan prinsip mudharabah mutlaqah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan hasil kerjasama BSM dengan PT Taspen yang diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia. 7. BSM Tabunganku   BSM Tabunganku merupakan Tabungan untuk perorangan berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadhi’ah yad dhamanah dengan persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 8. Tabungan Mabrur  Tabungan Mabrur merupakan tabungan dalam mata uang rupiah Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlaqah bertujuan untuk  membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Manfaat: 1) Aman dan terjamin. 2) Online dengan SISKOHAT Kementerian Agama untuk kemudahan pendaftaran haji. 
 



15  3. Tabungan Simpatik   Tabungan Simpatik merupakan tabungan yang berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadi’ah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati. Manfaat: 1) Aman dan terjamin. 2) Online di seluruh outlet BSM. 3) Bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan kebijakan BSM. 4) Fasilitas BSM Card, yang berfungsi sebagai kartu ATM dan debit dan kartu potongan harga di merchant yang telah bekerjasama dengan BSM. 5) Fasilitas e-Banking, yaitu BSM Mobile Banking dan BSM Net 

Banking. 6) Penyaluran zakat, infaq dan sedekah. 4. Tabungan Investa Cindekia   Tabungan Investa Cindekia merupakan tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah setoran bulanan tetap dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi. Tabungan ini dikelola dengan menggunakan akad mudharabah muthlaqah. Manfaat: 1) Kemudahan perencanaan keuangan masa depan, khususnya untuk biaya pendidikan putra/putri. 2) Mendapatkan perlindungan asuransi secara otomatis, tanpa melalui pemeriksaan kesehatan.    



14  1. Tabungan BSM   Tabungan BSM merupakan tabungan dalam bentuk mata uang rupiah dengan akad mudharabah mutlaqah yang penarikan dan penyetorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka di konter BSM atau melaui ATM. Manfaat: 1) Aman dan terjamin. 2) Kemudahan bertransaksi dimana saja menggunakan layanan e-

banking BSM. 3) Kemudahan bertransaksi diseluruh outlet BSM. 4) Kemudahan dalam penyaluran zakat, infaq dan sedekah. 2. BSM Tabungan Berencana   BSM Tabungan Berencana merupakan tabungan berjangka dengan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah ditetapkan. Adapun tabungan ini memakai akad 
mudharabah muthlaqah. Manfaat: 1) Aman dan terjamin. 2) Kemudahan perencanaan keuangan nasabah jangka panjang. 3) Memperoleh jaminan pencapaian target dana. 4) Mendapatkan perlindungan asuransi secara gratis dan otomatis, tanpa pemeriksaan kesehatan.    



13  c. Back Office  (BO) adalah bagian yang menjalankan semua proses administrasi seluruh transaksi umum agar semua tercatat dan terdokumentasi dengan baik, memonitori stok persediaan barang di gudang, dan mensupport bagian teknik komputerisasi dan ATM. Di dalamnya terdapat IT yang bertugas mengontrol jaringan bank, pelaksana admin, pelaksana accounting, pelaksana SDI yang membawahi driver, messenger, security 

dan office boy.  
2.4     Kegiatan Usaha  PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh  Setiap perusahaan atau instansi memiliki beberapa kegiatan usaha dalam rangka memenuhi kebutuhan konsumen, baik itu kebutuhan individu, perusahaan kecil, maupun institusi. Adapun kegiatan usaha yang dilakukan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh  yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan pelayanan jasa lainnya. Beberapa produk yang disediakan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh adalah bagai berikut: 

2.4.1  Penghimpunan Dana Secara sederhana penghimpunan dana dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh untuk menggali potensi dana masyarakat atau pihak ketiga melalui tabungan atau deposito, dengan tujuan untuk didayagunakan secara produktif sebagai sektor usaha (Mansur dan Dhani, 2007: 22). Adapun produk-produk penghimpunan dana yang ditawarkan oleh PT. Bank Syariah Area  Aceh adalah sebagai berikut:   



12  d. Gadai Officer (GO) adalah bagian yang berhubungan dengan pegadaian emas, dan cicilan emas. Di bawah GO terdapat  penaksir gadai (PG) yang bertugas sebagai penaksir harga barang gadai. e. Kepala Warung Mikro (KWM) adalah individu nyang bertanggung jawab terhadap warung mikro, mengkoordinasi, menetapkan dan mengevaluasi target kerja seluruh pegawai bawahan warung mikro. Di bawah KWM terdapat bagian analisis mikro dan mentor mikro yang menganalisa pembiayaan, mengoptimalkan upaya pemasaran dan penjualan produk serta membuat akad dan arsip-arsip dokumen nasabah. 3. Operational Manager (OM) adalah bagian yang bertugas memberi dukungan pada pimpinan dan bekerja sama dalam mengorganisasikan serta mengelola dan memberikan pelayanan dan juga memastikan berjalannya program peningkatan budaya pelayanan. Di bawah Operasional Manager terdapat bagian: a. Head Teller (HT) adalah bagian yang mengontrol pelayanan terhadap transaksi penarikan dan penyetoran baik tunai maupun non tunai. Di bawah Head Teller terdapat Teller dalam melayani transaksi keuangan tunai maupun non tunai. b. Customer Service Officer (CSO) adalah individu yang bertanggung jawab terhadap pelayanan pembukaan dan penutupan rekening, memberi informasi, serta memberi penjelasan tentang produk bank kepada nasabah. Di bawah CSO terdapat CSR yang melayani pembukaan dan penutupan rekening. 



11  6. Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan (Syariahmandiri.co.id, 2018).  
2.3  Struktur Organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh Sebagai sebuah perusahaan atau instansi tertunya wajib mempunyai struktur organisasi guna untuk menciptakan kegiatan kerja yang terorganisir dan terpadu. Tujuan utama dibuatnya struktur organisai adalah untuk menciptakan organisasi kerja yang efektif dan efesien dari tiap karyawan serta unit kerja melalui program kerja dan kegiatan operasional yang terperinci serta jelas sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.Adapun struktur organisasi PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh adalah sebagai berikut: 1. Area Manager (AM) adalah individu yang bertugas menetapkan rencana kerja dan anggaran sasaran usaha, serta memantau dan mengelolala semua kegiatan bank sesuai prosedur yang berlaku. 2. Marketing Manager (MM) adalah bagian yang bertugas untuk kegiatan pemasaran terhadap produk-produk pembiayaan, baik itu pembiayaan mikro maupun makro serta pembiayaan gadai. Terdapat beberapa bagian yang bertanggung jawab terhadap 

Marketing Manager, yaitu: a. Account Officer (AO) adalah bagian bagian yang bertanggung jawab terhadap pembiayaan yang dibutuhkan nasabah dengan limit di atas Rp 200.000.000 (dua ratus juta rupiah). b. Priority Officer (PO) adalah bagian yang bertanggung jawab terhadap target pendanaan dan menangani nasabah existing. c. Funding Officer (FO) adalah bagian yang menangani pembiayaan di bawah Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah). 



10  Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. Nurdin Hasibuan selaku Direktur Utama PT. Bank Syariah Mandiri selanjutnya mengambil langkah dengan membuka cabang di pulau Sumatera khususnya Aceh yang secara resmi dibuka pada Juli 2001. Dengan kehadiran PT. Bank Syariah Mandiri di Aceh diharapkan masyarakat dapat menggunakan fasilitas perbankan berdasarkan prinsip syariah serta dapat membantu masyarakat setempat dalam mengembankan perekonomiannya (Syariahmandiri.co.id, 2018).  
2.2 Visi dan Misi PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh PT. Bank Syariah Mandiri memiliki visi dan misi yang dijadikan  pedoman dalam pelaksaan kegiatan usahanya. Adapun visi dan misi tersebut adalah sebagai berikut: 
Visi “Bank Syariah Terdepan dan Modern” 
Misi Misi PT. Bank Syariah Mandiri adalah: 1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata-rata industri yang berkesinambungan. 2. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang melampaui harapan nasabah. 3. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan pada segmen ritel. 4. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 5. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 



9  Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system) (Syariahmandiri.co.id, 2018). Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha Bank Susila Bakti berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal  25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999 (Syariahmandiri.co.id, 2018). PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 



  8 BAB DUA 

TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK 

 

2.1 Sejarah Singkat PT. Bank Syariah Mandiri Kehadiran PT. Bank Syariah Mandiri sejak tahun 1999 merupakan hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter yang terjadi pada tahun 1997-1998. Krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997 yang disusul dengan krisis multidimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia. Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT. Bank Dagang Negara dan PT. Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 



43  
3.4    Evaluasi Kerja Praktik  Berdasarkan kutipan teori yang penulis ambil dari berbagai sumber dengan pelaksanaan kerja praktik di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh, penulis menemukan kesesuaian antara teori yang berkaitan di atas dengan praktik di lapangan yang diterapkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh pada bagian bauran pemasaran (marketing mix) produk pembiayaan BSM oto. Berdasarkan hasil pengamatan, bauran pemasaran (marketing mix) produk pembiayaan BSM oto telah terlaksana sesuai dengan prosedur dan standar yang ditetapkan PT. Bank Syariah Mandiri. Jika dilihat dari segi produk yang ditawarkan serta penetapan harga pada produk pembiayaan BSM oto  yang ditetapkan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh telah sesuai dengan Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional (DSN) No. 04/DSN-MUI/IV/2000 yang mengatur tentang pembiayaan akad murabaḥah seperti pembiayaan murabaḥah bebas dari unsur riba, barang atau produk yang diperjual-belikan tidak dilarang dalam ketentuan syariah islam, dan kejelasan antara bank dengan nasabahnya yang berhubungan dengan biaya pembelian, pembayaran yang harus dipenuhi oleh nasabah serta agunan yang dijadikan sebagai jaminan. 



42  Keempat: Utang dalam murabaḥah: 1. Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan utangnya kepada bank. 2. Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 3. Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. Ia tidak boleh memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu diperhitungkan (dsnmui.or.id, 2018).  Kelima: Penundaan pembayaran dalam murabaḥah: 1. Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda penyelesaian utangnya. 2. Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah (dsnmui.or.id, 2018).  Keenam: Bangkrut dalam murabaḥah: Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau berdasarkan kesepakatan (dsnmui.or.id, 2018). 



41  3. Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli. 4. Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 5. Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 6. Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah. 7. Jika uang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari uang muka, maka: a) jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal membayar sisa harga. b)  jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut; dan jika uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya (dsnmui.or.id, 2018).  Ketiga: Jaminan dalam akad murabaḥah: 1. Jaminan dalam murabaḥah dibolehkan, agar nasabah serius dengan pesanannya. 2. Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang (dsnmui.or.id, 2018).  



40  3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya. 4. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang. 6. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang diperlukan. 7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 9. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabaḥah harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank (dsnmui.or.id, 2018).  Kedua: Ketentuan murabaḥah kepada nasabah: 1. Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau aset kepada bank. 2. Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 



 .Terjemahan: “Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga , bukan untuk dijual.’” (HR. Ibnu Majah dari Shuhaib).  Hadist di atas menjelaskan diperbolehkannya praktek jual beli yang dilakukan secara tempo, begitu juga dengan pembiayaan murabahah yang dilakukan secara tempo, dalam arti nasabah diberi tenggang waktu untuk melakukan pelunasan atas harga komoditas sesuai kesepakatan(dsnmui.or.id, 2018). Hal ini juga telah sesuai dengan produk pembiayaan BSM oto yang menggunakan akad murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh dimana pembayarannya dilakukan secara angsuran atau secara tempo  )رواه ابن ماجه عن صهيب(الَْبـَيْعُ إِلَى أَجَلٍ، وَالْمُقَارَضَةُ، وَخَلْطُ الْبُـر باِلشعِيْرِ لِلْبـَيْتِ لاَ للِْبـَيْعِ : فِيْهِن الْبـَركََةُ ثَلاَثٌ : قاَلَ  أَن النبِي صَلى االلهُ عَلَيْهِ وَآلِهِ وَسَلمَ   39
3.3.4 Fatwa DSN-MUI tentang murabaḥah Adapun prinsip murabaḥah yang diaplikasikan dalam produk pembiayaan diatur dalam Fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional (DSN) No. 04/DSN-MUI/IV/2000 yang berisi: Pertama: Ketentuan umum murabaḥah dalam Bank Syariah: 1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabaḥah yang bebas riba. 2. Barang yang diperjual-belikan tidak diharamkan oleh syariah Islam. 



38  Firman Allah dalam Surat Al-Baqarah ayat 282:   Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya dan hendaklah seorang penulis diantara kamu menulisnya dengan adil dan jangan seorang penulis enggan menulis sebagaimana Allah telah mengajarkannya. Oleh karena itu, hendaklah ia menulis dan orang yang berhutang itu merencanakan (isi surat hutang itu dengan jelas) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya…. ” (QS. Al-Baqarah: 282) 2)  Al-Hadist مَ  اشْتـَرَ ىى االلهُ عَلَيهِ وَسَلصَل بِيالن إِلَى أَجَلٍ وَرَهَنَهُ دِرْعاً مِنْ   حَدِيدٍ  عن عائشة رضى االله تعالى عنها أَن طعََاماً مِنْ يَـهُودِي  Terjemahan: Dari ‘Aisyah radhiyallaahu ‘anhaa : “Bahwasanya Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam pernah membeli makanan dari seorang Yahudi dengan pembayaran tertunda dan menggadaikan baju besinya sebagai boroh atau gadai” (HR. Bukhari). 



37  3)  Harga (tsaman) 4) Shighah, yaitu ijab dan qabul (Muhammad, 2009: 58). 4. Landasan hukum murabaḥah 1) Al-Qur’an Adapun landasan syariah mengenai murabaḥah yaitu: Firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 275:        َبامَ الرهُ الْبـَيْعَ وَحَرالل وَأَحَل  Terjemahan:“…Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” (QS. Al-Baqarah: 275).   Firman Allah dalam Surat An-Nisa Ayat 29:  َنَكُمْ باِلْبَاطِلِ إِلا أَنْ تَكُون        .Terjemahan: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” (QS. An-Nisa: 29) (Syafe’i, 2001: 74-75)  تَـرَاضٍ مِنْكُمْ  تِجَارةًَ عَنْ ياَ أَيـهَا الذِينَ آمَنُوا لا تأَْكُلُوا أَمْوَالَكُمْ بَـيـْ



36  2) Murabaḥah kepada pemesan Bentuk murabaḥah ini melibatkan tiga pihak, yaitu pemesan, pembeli, dan penjual. Bentuk murabaḥah ini juga melibatkan pembeli sebagai perantara karena keahliannya atau karena kebutuhan pemesan. Bentuk murabaḥah inilah yang diterapkan oleh perbankan syariah dalam hal pembiayaan (Antonio, 2001: 103-104). 3. Syarat dan rukun murabaḥah Syarat-syarat yang harus terpenuhi dalam melakukan transaksi murabaḥah adalah sebagai berikut: 1)  Penjual memberi tahu kepada nasabah harga beli dari barang tersebut. 2)  Kontrak/akad pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan. 3)  Kontrak/akad harus bebas dari riba. 4)  Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas barang sesudah pembelian. 5)  Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya pembelian dilakukan secara hutang (Antonio, 2001: 102).  Rukun dari akad murabaḥah yang harus dipenuhi dalam transaksi diantaranya: 1) Pelaku akad, yaitu penjual (ba’i) adalah pihak yang memiliki barang untuk dijual dan pembeli (musytari’) adalah pihak yang akan membeli barang. 2) Objek akad, yaitu barang dagangan (mabi’) 



35  elemen atau unsur 3P di dalam bauran pemasaran (marketing mix) bisnis jasa disamping 4P yang dikemukakan oleh Kotler, yaitu: People (orang), Physical evidence (bukti fisik), Process (proses). Maka  secara keseluruhan bauran pemasaran (marketing mix) menjadi 7P berikut: Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi), People (orang), Physical evidence (bukti fisik), Process (proses) (Kasmir, 2008: 120). 
3.3.3 Pengertian, rukun, dan landasan hukum akad murabaḥah 1. Pengertian Akad Murabaḥah  Murabaḥah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga perolehan barang kepada pembeli  dan dengan tambahan keuntungan sesuai dengan yang disepakati (Antonio, 2001: 101). Jual beli murabaḥah dalam fiqh dikenal sebagai jual beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan yang diinginkan (Sari, 2015: 7). 2. Bentuk-bentuk akad murabaḥah Adapun bentuk-bentuk akad murabaḥah antara lain: 1) Murabaḥah tanpa pesanan  Murabaḥah yang sederhana ini adalah bentuk akad murabaḥah ketika penjual memasarkan barangnya kepada pembeli dengan harga sesuai harga perolehan ditambah margin keuntungan yang diinginkan.    



34  memerlukan dana . Menurut sifat penggunaannya, pembiayaan dapat di bagi menjadi dua hal berikut : 1) Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produksi dalam arti luas, yakni untuk peningkatan usaha, baik usaha produksi, perdagangan, maupun investasi. 2) Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk dipakai memenuhi kebutuhan (Antonio, 2001: 160). 
3.3.2 Pengertian bauran pemasaran (marketing mix)  Konsep bauran pemasaran merupakan alat yang dikembangkan dengan baik yang dipakai sebagai struktur oleh para pemasar. Konsep ini terdiri dari berbagai program pemasaran yang perlu dipertimbangkan agar barhasil melaksanakan strategi dan positioning pemasaran dalam pasar-pasar perusahaan tersebut. Disiplin pemikiran integrasi unsur-unsur bauran pemasran, juga unsur-unsur individual yang bervariasi, membantu memastikan bahwa ada konsistensi di dalam strategi pemasaran secara keseluruhan (Payne, 2000: 153). Bauran pemasaran (marketing mix) juga merupakan kombinasi yang dilakukan oleh berbagai perusahaan dalam bidang pemasaran. Hampir semua perusahaan melakukan strategi ini guna mencapai tujuan pemasarannya. Penggunaan bauran pemasaran (marketing mix) dalam dunia perbankan dilakukan dengan menggunakan konsep-konsep yang sesuai dengan ketentuan bank (Kasmir, 2008: 119). Kotler menyebutkan konsep bauran pemasaran (marketing mix) terdiri dari 4P yaitu: Product (produk), Price (harga), Place (tempat), Promotion (promosi). Sedangkan Boom dan Bitner menambahkan 



33  3. Pengusaha/wiraswasta yang memiliki badan usaha dan hukum berbentuk Perseroan Terbatas (PT), Comanditer Venootschap (CV), Firma, dan Usaha Dagang (UD) yang telah menjalankan usaha minimal 2 tahun sejak diterbitkannya SKDU (Surat Keterangan Domisili Usaha). 4. Profesional yang memiliki surat izin profesi dengan masa kerja minimal 2 tahun. 7) Mempunyai sumber pembayaran pembiayaan tetap yang sepenuhnya berasal dari gaji atau usaha yang sedang berjalan serta mampu mengangsur. 8) Untuk calon nasabah/pemohon pembiayaan dengan tabel plafon equivalen diatas Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah) di wajibkan menyerahkan fotocopy NPWP / SPPT PPh 21 terakhir. 9) Mengajukan permohonan dengan mengisi formulir permohonan pembiayaan konsumtif serta wawancara langsung (Syariahmandiri.co.id, 2018). 
 

3.3 Teori yang Berkaitan 

3.3.1 Pengertian pembiayaan Pembiayaan secara luas berarti pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang lain. Sedangkan secara sempit, pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah (Muhammad, 2005: 17). Pembiayaan juga merupakan salah satu tugas pokok bank yaitu pemberian fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 



32  
3.2.3 Ketentuan umum pelaksanaan produk pembiayaan BSM oto 

 Adapun ketentuan-ketentuan umum yang harus dipenuhi calon nasabah/nasabah untuk produk pembiayaan BSM oto sebagai berikut: 1) Cakap hukum, calon nasabah/nasabah bukan merupakan seorang narapidana atau buronan. 2) Warga Negara Indonesia (WNI). 3) Usia pemohon saat pengajuan pembiayaan BSM oto. a) Bagi pegawai aktif, usia minimal 21 tahun dan maksimal usia 55 tahun/belum pensiun pada saat jatuh tempo. b) Bagi pengusaha/wiraswasta, usia minimal 21 tahun dan maksimal usia 60 tahun pada saat jatuh tempo. c) Bagi kalangan profesional, usia minimal 21 tahun dan maksimal usia 60 tahun pada saat jatuh tempo. 4) Tidak masuk daftar hitam Bank Indonesia (BI) dan PPATK. 5) Nasabah memiliki rekening pada PT. Bank Syariah Mandiri. 6) Masa kerja nasabah/pemohon 1. Pegawai tetap a) Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang berstatus tetap tanpa memperhatikan masa kerja. b) Pegawai swasta atau pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berstatus tetap dengan masa kerja lebih dari 2 tahun (terhitung sejak tanggal masuk kerja). 2. Pejabat/aparatur negara dengan masa bakti terbatas (menteri, gubernur, bupati dan lain-lain) dengan pembatasan jangka waktu pembayaran maksimal sampai dengan masa kerja berakhir. 



31   7. Process (proses)  Proses adalah serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk memberikan produk atau jasa dengan pelayanan terbaik kepada konsumen/nasabah. PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh telah melakukan proses pelayanan yang cepat, mudah, dan ramah sesuai prosedur yang berlaku sehingga memberi nilai tambah bagi konsumen dalam memperoleh produk yang diinginkan.  
b. Hambatan dalam pemasaran produk pembiayaan BSM oto Ketika memasarkan sebuah produk, tentunya ada kendala atau hambatan-hambatan yang dialami oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area aceh. Adapun hambatan-hambatan tersebut sebagai berikut: 1. Ketidaktahuan masyakat tentang bank syariah, sehingga masyarakat akan berfikir bahwa bank syariah sama dengan bank konvensional pada umumnya. 2. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang perlunya prinsip syariah dalam bermu’amalah. 3. Banyaknya persaingan antar bank, baik yang berprinsip syariah ataupun konvensional. 4. Ketidak pahaman masyarakat atau calon nasabah terhadap produk BSM oto itu sendiri.       



30  d) Hubungan masyarakat  Mempromosikan produk di pusat keramaian seperti Blang Padang, Pasar Aceh dan dengan mengumpulkan ibu-ibu arisan untuk mengenalkan produk BSM oto dan tetap menjaga hubungan baik dengan nasabah sehingga nasabah tetap percaya dan terus menggunakan produk-produk pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh. 5. People  (orang) Demi kesuksesan pemasaran  produk pembiayaan BSM oto, diperlukan orang-orang atau karyawan yang mampu menghadapi atau mengatasi keluhan-keluhan dari konsumen/nasabah, dan mampu menghadapi persaingan pasar yang semakin meningkat. Maka PT. Bank Syariah Mandiri melakukan pelatihan serta memberikan motivasi kepada setiap karyawan. Para karyawan dilatih dengan sungguh-sungguh untuk memahami bahwa pekerjaan mereka adalah untuk memberikan kepuasan kepada konsumen/nasabah. 6. Physical Evidence (bukti fisik) Salah satu yang menjadi daya tarik  konsumen/nasabah adalah bangunan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh yang memiliki suasana ruangan yang indah dan cukup lapang serta tertata rapi sehingga dapat mempengaruhi suasana hati konsumen (nasabah) yang berkunjung. Dengan suasana ruangan bangunan yang nyaman ini dapat memberikan pengalaman serta  memberikan nilai tambah bagi konsumen/nasabah dalam menjalin kerjasama dengan bank ini.  



29    Sedangkan untuk kemudahan transportasi, PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh difasilitasi dengan beberapa mobil dan sepeda motor, serta beberapa orang driver yang selalu siap untuk bekerja. 4. Promotion (promosi)  Dalam memperkenalkan produk BSM oto kepada masyarakat, PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh menggunakan beberapa saluran promosi. Adapun saluran promosi yang digunakan sebagai berikut: a) Periklanan   Adapun promosi yang dilakukan melalui periklanan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh antara lain melalui media elektronik seperti radio dan melalui media cetak yaitu dengan memasang iklan di koran. b) Promosi penjualan   Memberikan pelayanan terhadap produk yang akan dijual dengan cukup baik dan maksimal, sehingga calon nasabah lebih cepat memahami produk yang ditawarkan. Promosi penjualan yang dilakukan antara lain adalah memberikan hadiah berupa kalender, payung, pengadaan undian berhadiah, penerbitan brosur, banner, dan spanduk. c) Penjualan pribadi (personal selling)  Pada penjualan pribadi ini, penjualan dilakukan oleh tim marketing dan seluruh karyawan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh untuk mengajak bergabung calon nasabah baik untuk pembiayaan maupun tabungan.  



28  dan angsuran yang ringan setiap bulannya sehingga tidak memberatkan nasabah. PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh juga menetapkan harga sesuai dengan harga pasar serta syarat pembayaran yang sesuai dengan akad yang telah disepakati oleh pihak bank dan nasabah. Adapun akad yang dipakai adalah akad murabahah dimana pihak bank sebagai pihak penjual memjelaskan selisih harga beli dengan harga jual kepada nasabah sebagai pihak pembeli. 3. Place (tempat/saluran distribusi)   Jika dilihat dari aspek tempat, PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh yang beralamat di Jl. Diponegoro No. 6 Banda Aceh dapat dinilai sangat strategis. Dengan lokasi usaha yang terletak dipusat kota, maka dapat memudahkan masyarakat menemukan lokasi dari bank tersebut. Dalam kegiatan penyaluran produk  pembiayaan BSM oto, PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh melakukan penyaluran dengan pola langsung ke nasabah dan juga dengan pola kerja sama dengan dealer/showroom.   PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh juga dibantu oleh beberapa jaringan  kantor PT. Bank Syariah Mandiri lainnya yang berada di kota Banda Aceh dalam penyaluran produk BSM oto kepada masyarakat, yaitu PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Ulee Kareng yang beralamat di Jl. T. Iskandar No. 333 A-B, Lam Glumpang, Ulee Kareng, Banda Aceh dan PT. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Pembantu Darussalam yang beralamat di Jl. T. Nyak Arief No. 376 Kopelma Darussalam, Syiah Kuala, Banda Aceh. 



27  
3.2.2 Bauran pemasaran (marketing mix) BSM oto dan hambatan 

pemasarannya 

a. Bauran pemasaran (marketing mix) BSM oto Bauran pemasaran (marketing mix) BSM oto adalah suatu bentuk strategi kombinasi yang dilakukan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh dalam memasarkan produk pembiayaan pembelian mobil baru yang ada di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh kepada masyarakat seputaran Banda Aceh dan Aceh Besar. Strategi ini bertujuan untuk mencapai target pemasarannya, apalagi dalam kondisi persaingan yang sangat ketat saat ini. Elemen-elemen bauran pemasaran (marketing mix) produk pembiayaan BSM oto yang dilakukan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh seperti: 1. Product (produk)  Aspek produk yang ditawarkan PT. Bank Syariah Mandiri Area aceh kepada nasabah/calon nasabah sudah cukup baik mulai dari penentuan negara pembuat mobil hingga jenis mobil yang ditawarkan. Adapun negara pembuat mobil seperti negara Jepang, Korea, Amerika dan Eropa, sedangkan jenis mobil yang ditawarkan seperti City Car, sedan, MPV (Multi-Purpose Vehicle), minibus, hingga SUV (Sport Utility Vehicle). Dengan negara pembuat mobil yang telah diakui serta jenis mobil yang cukup menarik tersebut dapat menambah minat beli calon konsumen/nasabah. 2. Price (harga)  Dalam menentukan harga untuk produk pembiayaan BSM oto, PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh memberikan pembiayaan dengan uang muka hanya 25% dari total pembiayaan 



26  atau topik  salah satu produk pembiayaan yang ada di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh. Tujuan penulis membuat laporan kerja praktik adalah untuk mengetahui bagaimana bauran pemasaran (marketing mix) produk pembiayaan BSM oto yang dilakukan oleh PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh dalam memberikan pembiayaan kepada masyarakat seputaran Banda Aceh dan Aceh Besar. 
3.2.1 Definisi dan keunggulan produk pembiayaan BSM oto  BSM oto adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabaḥah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian mobil baru dengan agunan mobil yang dibiayai dengan pembiayaan ini (Syariahmandiri.co.id, 2018). Dengan prinsip jual beli murabaḥah, BSM oto memberikan pembiayaan khusus mobil baru. Selama masa pembiayaan besarnya angsuran tetap dan tidak berubah sampai lunas. Keunggulan yang dimiliki dari produk pembiayaan BSM oto yaitu: 1. Proses lebih cepat dengan persyaratan yang mudah sesuai dengan prinsip syariah. 2. Angsuran ringan. 3. Didukung lebih dari 3000 dealer. 4. Jangka waktu sampai dengan 5 tahun. 5. Uang muka hanya 25% dari  total pembiayaan.      



25  5. Merapikan berkas pembiayaan dan menyusun berkas-berkas pencairan nasabah. 
3.1.2  Bagian operasional/umum 

 Kegiatan yang dilakukan penulis pada bagian operasional/umum yaitu: 1. Meregister premi asuransi nasabah. 2. Memilah akad pembiayaan yang asli dan salinannya. 3. Meregister surat masuk dan keluar. 4. Meregister kartu pengawasan biaya. 5. Menginput daftar gaji lembur karyawan PT. Bank Syariah Mandiri. 6. Merekap ATM nasabah. 7. Menjilid form pembukaan tabungan BSM dan tabungan mabrur untuk diberikan kepada nasabah yang akan membuka tabungan. 
3.1.3 Bagian marketing  Kegiatan yang dilakukan penulis pada bagian marketing diantaranya: 1. Melayani nasabah gadai emas dan nasabah cicil emas. 2. Mengecek kecocokan formulir yang diisi nasabah gadai emas dan nasabah cicil emas dengan kartu identitas nasabah (KTP/SIM/NPWP). 3. Terjun langsung kelapangan untuk membagi voucher cuci emas gratis dan browsur pembiayaan.  

3.2 Bidang Kerja Praktik Selama menjalani kerja praktik di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh penulis ditempatkan disetiap bidang kegiatan yang ada di PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh. Namun penulis tertarik mengangkat judul 



  24  BAB TIGA 

HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK 

 

3.1 Kegiatan Kerja Praktik Kegiatan kerja praktik yang penulis telah laksanakan pada lembaga keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh berlangsung selama 30 hari kerja yang terhitung dari tanggal 2 Oktober-10 November 2017. Kegiatan kerja praktik tersebut telah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan dan ditentukan oleh kedua  belah pihak, yaitu program studi (prodi) Diploma III Perbankan Syariah UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Lembaga Keuangan Syariah PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh. Selama kerja praktik berlangsung, penulis ditempatkan pada bagian Pembiayaan, bagian Operasional/umum, dan bagian Marketing. Selama itu juga, penulis mendapatkan bimbingan langsung dari  pimpinan serta dari para karyawan. Adapun kegiatan kerja praktik yang penulis laksanakan sebagai berikut: 
3.1.1  Bagian pembiayaan  Pada bagian pembiayaan penulis melakukan berbagai kegiatan harian diantaranya: 1. Membuat permohonan data nasabah BI Checking untuk pencairan dana. 2. Menginput data Nota Analisa Pembiayaan (NAP). 3. Membuat akad pembiayaan nasabah serta melakukan stempel pada berkas pencairan dana. 4. Mengecek kecocokan formulir yang diisi nasabah pembiayaan dengan kartu identitas nasabah (KTP/SIM/NPWP). 
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menjadi masukan yang diharapkan dapat berguna bagi pihak bank dan 

lapisan masyarakat, yaitu : 

1. Untuk meningkatkan pemasaran produk pembiayaan BSM oto 

pada PT. Bank Syariah Mandiri Area Aceh maka diperlukan kerja 

sama yang baik antara pimpinan pemasaran dengan bawahannya. 
2. Menjaga harga pembiayaan dan angsuran yang  ringan setiap 

bulannya agar tidak memberatkan nasabah. 

3. Melakukan bauran promosi lainnya untuk menyebarkan informasi 

lebih luas akan produk BSM oto dan menarik lebih banyak 

nasabah. 

4. Menjaga lokasi usaha yang strategis dan terletak di pusat kota agar 

memudahkan masyarakat menemukan lokasi usaha tersebut. 

5. Memberikan penghargaan kepada Account Officer yang dapat 

melaksanakan tugasnya dengan baik dan dapat mengatasi 

permasalahan dalam pembiayaan yang menjadi tanggung 

jawabnya, baik  berupa bonus maupun penghargaan lainnya serta 

memberikan dorongan motivasi atau semangat kepada Account 

Officer. 



  44 BAB EMPAT 

PENUTUP 

 

4.1   Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari Laporan Kerja Praktik (LKP)  yang penulis 

susun adalah sebagai berikut: 

1. PT. Bank Syariah Mandiri mempunyai sebuah produk unggulan 

yang dinamakan produk pembiayaan BSM oto. Produk ini 

merupakan produk pembiayaan yang memfasilitasi nasabah dalam 

memenuhi pembiayaan konsumtif untuk membeli mobil baru 

dengan agunan mobil itu sendiri. 

2. Adapun konsep pemasaran yang digunakan oleh PT. Bank Syariah 

Mandiri Area Aceh adalah konsep marketing mix yaitu konsep 

dengan membaurkan beberapa unsur pemasaran untuk mencapai 

target pemasarannya. 

3. Adapun unsur-unsur yang dipakai dalam konsep marketing mix ini 

yaitu : product (produk),  price (harga),  place (tempat),  promotion 

(promosi),  people (orang),  physical evidence (bukti fisik), dan 

process (proses). 

4. Produk pembiayaan BSM oto pada PT. Bank Syariah Mandiri Area 

Aceh telah sesuai dengan landasan hukum Al-Qur’an dan hadist 

serta fatwa DSN-MUI tentang murabahah. 

 

4.2  Saran 

Berdasarkan dari hasil Kerja Praktik pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Area Aceh, beberapa saran yang dapat dikemukakan oleh penulis agar 
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